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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Likuiditas pada umumnya didefinisikan sebagai kepemilikian sumber dana yang 
memadai untuk memenuhi seluruh kebutuhan kewajiban yang akan jatuh tempo. Atau 
dengan kata lain kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih 
gaik yang dapat diduga ataupun yang tidak terduga. 
Dalam perbankan manajemen likuiditas adalah salah satu hal yang penting dalam 
memelihara kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Untuk itu setiap bank yang 
beroperasi sangat menjaga likuiditasnya agar pada posisi yang idle fund (dana lebih). 
Dalam manajemen likuidtas bank berusaha untuk mempertahankan status rasio 
likuiditas, memperkecil dana yang menganggur guna meningkatkan pendapatan dengan 
resiko sekecil mungkin, serta memenuhi kebutuhan cashflownya. Jadi tujuan manajemen 
likuiditas adalah mencapai cadangan yang dibutuhkan yang telah ditetapkan oleh bank 
sentral karena kalu tidak dipenuihi akan kena pinalti dari Bank sentral, kedua memperkecil 
dana yang menganggur karena kalau banyak dana yang menganggur akan mengurangi 
profitabilitas bank, dan mencapai likuiditas yang aman untuk menjaga proyeksi cashflow 
dalam kondisi yang sangat mendesak misalnya penarikan dana oleh nasabah, 
pengambilan pinjaman Dalam likuiditas terdapat dua resiko yaitu resiko ketika kelebihan 
dana dimana dana yang ada dalam bank banyak yang ideal, hal ini akan menimbulkan 
pengorbanan tingkat bunga yang tinggi. Kedua resiko ketika kekurangan dana, akibatnya 
dana yang tersedia untuk mencukupi kebutuhan kewajiban jangka pendek tidak ada. Dan 
juga akan mendapat pinalti dari bank sentral. Kedua keadaan ini tidak diharapkan oleh 
bank karena akan mengganggu kinerja keuangan dan kepercayaan masyarkat terhadap 
bank tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika bank mengharapkan keuntungan 
yang maksimal akan beresikopada tingkat likuiditas yang rendah atau ketika likuiditas 
tinggi berarti tingkat keuntungan tidak maksimal.disini tearjadi konflik kepentingan antara 
mempertahankan likuiditas yang tinggi dan mencari keuntungan yang tinggi. Pengeleloan 
likuiditas sangat penting bagi bank terutama untuk mengatasi resiko likuiditas yang 
disebabkan oleh dua hal diatas. Untuk menjaga agar resiko likuiditas ini tidak terjadi 
kebijakan manajemen likuiditas yang dapat dilakukan antara lain dengan menjaga asset 
jangka pendek, seperti kas, memelihara earning assetnya yang dapat dijual dengan 
mudah dll.Namun ketika resiko tersebut menjaga likuiditas tersebut terdapat beberapa 
cara yang dapat dilakukan oleh bank. Pertama dengan melakukan transaksi di pasar 
uang antar bank (interbank call money market) yaitu penempatan dana 
(placement/leding) dan pinjaman dana (deposit/taken/borrowing) dalam rupiah atau 
dengan mata uang lainnya. Kedua dengan menempatkan dana di SBI (sertifikat bank 
Indonesia). Ketiga membeli surat berharga pasar uang (SBPU), keempat melalui 
transaksi pasar lewat broker. Dimana kesemuanya itu dalam bentuk kontrak pinjam atau 
utang. Dimana diwaktu jatuh tempo bank mendapatkan dananya kembali ditambah 
dengan bunga yang telah ditetapkan. 
Perusahaan bisa dikatakan tidak likuid jika, perusahaan itu tidak mampu 
membayar kewajiban hutang-hutangnya yang telah jatuh tempo. Secara umum likuiditas 
dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya 
yang telah jatuh tempo (Lancaster et al., 1998: 28). Sedangkan menurut Munawir, 
likuiditas diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban-
kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang harus segera dibayar (Awat, 
1999: 385; Munawir, 2002: 93). Masalah likuiditas merupakan salah satu masalah penting 
dalam suatu perusahaan yang relatif sulit dipecahkan (Kim et al., 1998: 335). Dipandang 
dari sisi kreditur, perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi merupakan perusahaan 
yang baik; karena dana jangka pendek kreditur yang dipinjam perusahaan dapat dijamin 
oleh aktiva lancar yang jumlah relatif lebih banyak. Tetapi jika dipandang dari sisi 
manajemen, perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi menunjukkan kinerja 
manajemen yang kurang baik (Helfert, 1996: 96), karena likuiditas yang tinggi 
menunjukkan adanya saldo kas yang menganggur, persediaan yang relatif berlebihan, 
atau karena kebijakan kredit perusahaan yang tidak baik sehingga mengakibatkan 
tingginya piutang usaha. Masalah likuiditas juga dapat dipandang sebagai masalah 
penting jika dilihat dari besarnya dana yang diinvestasikan dalam aktiva lancar.  
Ketidakseimbangan antara jumlah aktiva likuid yang dimiliki perusahaan dengan 
hutang-hutang yang harus segera dibayar merupakan penyebab yang umum dari 
timbulnya financial distress (John, 1993). Banyak faktor yang harus diperhatikan dan 
dipertimbangkan oleh manajemen dalam rangka mengatur masalah likuiditas secara 
efisien. Faktor-faktor tersebut antara lain: faktor yang berhubungan dengan biaya yang 
harus dikeluarkan perusahaan jika menggunakan dari dari luar (cost of external 
financing), ketidakpastian arus kas yang diterima perusahaan (cash flow uncertainty), 
kesempatan investasi yang dimiliki perusahaan baik saat ini maupun di waktu yang akan 
datang (current and future investment opportunities), kebutuhan kas untuk transaksi 
(transaction demand for liquidtiy) (Kim et al., 1998: 349). Penelitian yang pernah dilakukan 
oleh Kim et al (1998) di Amerika Serikat menunjukkan faktor-faktor: market to book value, 
spread antara suku bunga investasi dengan suku bunga bank sentral, rata-rata siklus kas, 
rasio hutang, arus kas, dan kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas perusahaan. Sebuah penelitian yang dilakukan 
di Belgia menunjukkan bahwa faktor-faktor: arus kas, hutang jangka panjang dan hutang 
jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap likuiditas perusahaan. Sedangakan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Listi (2006), ternyata secara bersama-sama variabel-
variabel Ukuran Perusahaan, Kemampuan Bertumbuh, Return Spread, dan Debt Ratio 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Likuiditas Perusahaan yaitu sebesar 72.0%. 
  Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis ingin meninjau kembali apakah 
variable-variabel seperti ukuran perusahaan, return spread, kesmpatan bertumbuh, dan 
debt ratio apakah secara signifikan mempengaruhi atau tidak terhadap likuiditas. 
Penelitian ini meneliti pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015 Penelitian ini merupakan penelitian replikasi sebagian dari 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Listi (2006). 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengambil judul : 
“Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Likuiditas pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015” 
 
